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SIKAP DAN INTENSI MENCARI BANTUAN DALAM MENGHADAPI MASALAH

Siti Rohmah Nurhayati
FIP Universitas Negeri Yogyakarta

E-mail: stiroma@yahoo.com

Abstrak: Sikap dan Intensi Mencari Bantuan dalam Menghadapi Masalah.
Meta-analisis ini dilakukan untuk mencari hubungan yang sebenarnya antara sikap
terhadap perilaku mencari bantuan dengan intensi mencari bantuan. Sebanyak 14
studi dengan sampel sejumlah 4510 orang diikutkan dalam meta-analisis. Hasil
meta-analisis menunjukkan bahwa nilai korelasi yang sesungguhnya yang diperoleh
dalam penelitian ini signifikan dan dapat dinyatakan bahwa sikap terhadap perilaku
mencari bantuan merupakan prediktor signifikan bagi intensi untuk mencari bantuan.
Beberapa implikasi praktis dalam berbagai setting profesional didiskusikan lebih
lanjut dalam artikel ini.

Kata kunci: sikap, intensi mencari bantuan, meta-analisis

Abstract: Attitudes and Intentions to Seek Help in Dealing with Problems. This
meta-analysis was conducted to find a true correlation between help seeking attitude
and help seeking intention. The author selected studies using some criteria, making
the total of the studies were 14 studies that involved 4510 participants. Statistical
procedures were administrated by Microsoft Excel, which does meta-analyses.
The result indicated that the true correlation coefficient yielded in this study was
significant and then can be stated that help seeking attitude was the significant
predictor for help seeking intention. Practical implication for professionals in various
settings was discussed.

Keywords: attitude, help seeking intention, meta-analysis

PENDAHULUAN
Help seeking atau selanjutnya disebut

mencari bantuan merupakan salah satu
bentuk dari strategi coping atau strategi
menghadapi masalah. Konsep mencari
bantuan menjadi populer akhir-akhir ini
sebagai salah satu cara untuk memahami
perilaku mencari bantuan pada orang-orang
yang memiliki masalah, baik secara fisik
seperti penderita endometriosls (Mander-
son, dkk, 2008), penderita rheumatoid
arthritis (Townsend, dkh 2010), penderita
kanker payudara (Hunter; dkb 2003), dan
penderita Alzheimer (Smyth & Milidonis,
L999), maupun secara psikologis seperti
pada penderita depresi (Han, dkk, 2006;
Sherwood, 2007 ; Barney, dkk, 2008; Logs-
don, dkh 2009;Hammer & Vogel, 20L0; Mc-
Cusker & Galupo, 20tI),distress emosional
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(lshikawa, dklt 2010J, penjudi fPulford, dkk,
2008J, masalah-masalah kesehatan mental
(Rickwood, dkh 2005; Doherty & Kartalova-
O'Doherty, 2010), mental disorder (Have,
dkk 2010), serta traumatisasi interpersonal
(Schreiber; dkk, 2010),

Mencari bantuan didefinisikan sebagai
proses dalam merespon masalah yang tidak
dapat dipecahkan sendiri, meliputi usaha
secara aktif dan melibatkan pihak ketiga.
Sebagai sebuah proses, perilaku mencari
bantuan memiliki 3 karakteristik, yaitu:
berorientasi pada masalah, tindakan yang
disengaja, serta merupakan interaksi inter-
personal (Cornally & McCarthy, 2011). Defi-
nisi tersebut secara j elas mengatakan bahwa
perilaku mencari bantuan merupakan tin-
dakan yang disengaja. Memilih secara aktif
dan mengejar sumber bantuan diakui oleh
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paz at2/t -rebagaz aqe*perz22gzalaar /e/-
jadi perilalu mencari bantuan (Rickwood,
dl<k,2005) dan dapat digambarkan sebagai
perilaku yang direncanakan fCornally &
McCarthy, 20tL). Oleh karena itu intensi
menjadi bagian penting dalam perilaku
mencari bantuan. Sebagaimana dinyatakan
oleh Mackenzie,dkk (2006), bahwa predik-
tor yang dianggap kuat untuk memprediksi
perilaku mencari bantuan adalah intensi
untuk mencari bantuan.

Intensi didefinisikan oleh Ajzen (1991)
sebagai tujuan atau rencana seseorang untuk
menampilkan perilaku yang diinginkan. Leb-
ih lanjutAjzen menyatakan bahwa semakin
kuat intensi seseorang untuk bertindak,
maka akan semakin besar kemungkinan-
nya menjadi perilaku. Hal ini menunjukkan
bahwa kekuatan intensi berkaitan dengan
apakah suatu tindakan akan terjadi atau
tidak lntensi adalah suatu fungsi daribeliefs
dan atau informasi yang penting mengenai
hecenderungan bahwa menampilkan suatu
perilaku tertentu akan mengarahkan pada
suatu hasil yang spesifik.

Mencari bantuan penting dilakukan oleh
orang-orang yang tidak mampu menyelesai-
tan sendiri masalahnya, oleh karena perilaku
nencari bantuan tersebut memiliki dampak
positif bagi kesehatan mental (Liang dkk,
2005). Namun demikian, tidak setiap orang

memerlukan bantuan memiliki niat
intensi untuk mencari bantuan pada
lain untuk memecahkan masalahnya
iber, dkk, 2009),dan salah satu faktor

berpengaruh terhadap intensi mencari
n adalah sikap individu terhadap

mencari bantuan (Chang H., 2008;
& Mah 2009).

fizen (1991) mendefinisikan sikap se-
tingkat penilaian atau evaluasi men-

atau tidak mendukung seseorang
sesuatu, Sikap meliputi evaluasi suatu

konsep, atau perilaku menurut di-
mendukung atau tidak mendukung
atau jeleh menyenangkan atau tidak

ngkan, suka atau tidak suka. Se-
besar psikolog sosial menggunakan

,bzzaz/ez?adapperzlerz/zkarz.rkap,fal7g
kemudian disederhanakan oleh Fishbein

dan Ajzen pada tahun 1.975 (Ajzen, 1997).
Menurut Ajzen dan Fishbein dalam theory
of planned behavior (Ajzen, 1991), sikap
dipercaya memiliki pengaruh langsung ter-
hadap intensi berperilaku dan dihubungkan
dengan norma subjektif dan kontrol perilaku
yang dihaya ti ftt e rce iv e d b eh av io ral c o ntro [).

Meskipun theory of planned behavior
telah secara jelas menyatakan adanya
hubungan antara sikap dan intensi, namun
berbagai penelitian terus dilakukan untuk
menguji keterkaitan antara sikap terhadap
perilaku mencari bantuan dengan intensi
untuk mencari bantuan (Deane, dkk, l_999;
Codd & Cohen, 2003; Kim & Omizo, 2003;
Voorhees, dkk, 2006; Bennett, dkk, 2009;
Schomerus, dkk, 2009; Shechtman, dkk,
2009; Yakunina & Weigold, 20LI). Seba-
gaimana yang diprediksikan, hasil-hasil
penelitian tersebut menunjukkan adanya
hubungan antara sikap terhadap perilaku
mencari bantuan dengan intensi untuk
mencari bantuan. Hasil dari beberapa pe-
nelitian yang lain (Hunte4, dkh 2003; Mo
& Mak, 2009; Skogstad, dkk,2006) menun-
jukkan bahwa sikap terhadap mencari
bantuan merupakan prediktor yang paling
kuat terhadap intensi mencari bantuan di-
antara kedua prediktor lain dalam theory of
planned behavior,yaitu norma subjektif dan
kontrol perilaku yang dihayati (perceived
behavioral contro[). Namun demikian, hasil
yang berbeda ditemukan dalam penelitian
Chang dkk (2008) yang menyatakan bahwa
sikap terhadap perilaku mencari bantuan
informasi merupakan prediktor yang lemah
dibandingkan kontrol perilaku yang dihaya-
ti. Penelitian Logsdon, dkk (2009) juga me-
nemukan bahwa sikap bukanlah prediktor
yang signifikan bagi intensi untuk mencari
bantuan pada ibu-ibu remaja.

Meskipun sebagian besar hasil penelitian
sebagaimana dijelaskan di atas menunjuk-
kan adanya hubungan antara sikap terhadap
mencari bantuan dengan intensi untuk
mencari bantuan, namun terdapat variasi
kekuatan hubungan dalam berbagai kajiantan kognitif atau pemrosesan in-
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tersebut. Dalam penelitian ini dilakukan
meta-analisis terhadap hasil-hasil penelitian
primer berkenaan dengan hubungan antara
sikap terhadap mencari bantuan dengan
intensi untuk mencari bantuan, sehingga
dapat ditemukan kekuatan hubungan yang
sebenarnya. Meta-analisis yang pertama kali
dikenalkan oleh Glass (Hunter & Schmidt,
200 4) merupakan analisis statistik terhadap
hasil analisis statistik. Para peneliti melaku-
kan meta-analisis ketika terdapat hasil-hasil
penelitian yang kadang-kadang kontradiktif,
karena meta-analisis dapat secara efektif
mengintegrasikan data-data tersebut. Meta
analisis yang pernah dilakukan berkaitan
dengan sikap terhadap perilaku mencari
bantuan adalah kajian yang dilakukan Nam,
dkk [2010) tentang perbedaan gender dalam
sikap terhadap perilaku mencari bantuan.
Sejauh penelusuran penulis, belum pernah
ada kajian meta-analisis terhadap hubungan
antara sikap terhadap perilaku mencari ban-
tuan dengan intensi untuk mencari bantuan.
Mempertimbangkan penj elasan sebelumnya
tentang kajian terdahulu berkaitan dengan
variabel yang diteliti ini, sebuah kajian meta-
analisis diperlukan untuk memperjelas
hubungan antara kedua variabel, yaitu sikap
terhadap mencaribantuan dan intensi untuk
mencari bantuan

Berdasarkan uraian di atas, maka hipo-
tesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah ada hubungan antara sikap terhadap
perilaku mencari bantuan dengan intensi
untuk mencari bantuan.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan

meta-analisis dengan mengikuti prosedur
penelitian meta-analisis korelasi Hunter
dan Schmidt (2004). Analisis korelasi meta-
analisis ini dimaksudkan untuk mengung-
kap korelasi yang sebenarnya antara sikap
terhadap perilaku mencari bantuan dengan
intensi untuk mencari bantuan. Di samping
itu meta-analisis ini juga mengoreksi arti-
fak-artifak penelitian yang mempengaruhi
besarnya korelasi yaitu : (a) dampak kesala-
han pengambilan samp€I, dan (b) dampak

94

kesalahan pengukuran pada variabel inde-
penden dan variabel dependen.

Sumber Data
Data dalam penelitian ini diperoleh

melalui penelusuran terhadap sejumlah
studi primer yang pernah dilakukan untuk
menguji hubungan antara sikap terhadap
perilaku mencari bantuan dengan intensi
mencari bantuan. Pengumpulan data di-
lakukan dengan cara menelusuri jurnal elek-
tronik dengan kata kunci help seeking inten-
tion, intention to seek help, dan help seeking
attitu de melalui ScienceDirect, EBSCOhost,
ProQuest, Springerlinh dan Tylor & Francis

fournals, dan SAGE fournals Online.

Kriteria Seleksi
Adapun kriteria seleksi yang digunakan

untuk mencari data studi primer adalahl 1)
studi primer harus mengandung korelasi
antara intensi untuk mencari bantuan se-
bagai variabel dependen dan sikap terhadap
perilaku mencari bantuan sebagai variabel
independen atau situasi eksperimen yang
mengandung manipulasi terbentuknya sikap
positif atau negatif terhadap perilaku men-
cari bantuan;2) memiliki informasi tentang
koefisien korelasi antara sikap terhadap
mencari bantuan dengan intensi untuk
mencari bantuan (r xy) atau koefisien per-
bedaan I t atau F) intensi mencari bantuan
antara kelompok kontrol dengan kelompok
eksperimen; 3J informasi jumlah kasus (N);
dan 4J reliabilitas instrumen [r xx dan rW),
dalam hal ini adalah reliabilitas instrumen
sikap terhadap mencari bantuan sebagai r
xx dan reliabilitas instrumen intensi untuk
mencaribantuan sebagai sebagai ryy. Ber-
dasarkan kriteria seleksi yang telah ditetap-
kan, terkumpul 12 artikel untuk diikutkan
dalam analisis data lebih lanjut dengan
jumlah studi 14. Seluruh studi dalam data
studi primer merupakan penelitian survey,
sehingga diperoleh nilai r untuk korelasi
antara intensi untuk mencari bantuan dan
sikap terhadap perilaku mencari bantuan.
Adapun karakteristik sampel penelitian ini
terlihat dalam Tabel 1.

I
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Langkah selanjutnya adalah melakukan
pengkodean data untuk menandai karakter-
istik-karakteristik artikel penelitian, baik se_
cara substantif maupun metodologis, yaitu:
mengi dentifikasi setting, tahun pe"nerbitan
artikel, nama penulis, subjek, metodologi,
proses penelitian, serta effect srze seperti
koefisien korelasi. Adapun leskripsi seluruh
s.t-u{i yang diikutkan dalam 

"n"iiri, dapat
dilihat dalam Tabel 2.

Prosedur Meta-Analisis

, Prosedur pertama dari meta_analisis
adalah melakukan transformasi nilai F ke
dalam nilai t, d, dan r, Namun demikian oleh
karena semua studi primu.a"f". p"nelitian
ini adalah penelitian survey yang menghasil_
kan koefisien korelasi [r), makitia"l perlu
lagi dilakukan transformasi a"ri f,t u a"tam
nilai t, d, dan r. Berdasarkan deskripsi data
5rang_ ada, dapat diketahui bahwa koefisien
torelasi datam penelitian i"i il;;;;k dari
u,ry sampai dengan 0,7L.

Selanjutnya beberapa langkah dilakukan
untuk melakukan Bare Boni Meta Analysis
untuk mengoreksi kesalahan pengambilan
sampel (Hunter & Schmidt, ZOb+J.iangl{ah
Irertama dalam tahap ini adalah men_ghitung
remta korelasi populasi, yang dihituig aen_gu persamaan (1)

i=X(N,r,)
-T-N -

., Berdasarkan persamaan 2, diperoleh ha-
sil perhitungan varians r* sebe sir 0-,02962.
Varians rrsebesar 0.0 296'2 merup"t rn ."rn_
puran dari dua hal yaitu variasi dalam kore_
lasi populasi dan variasi dalam korelasi sam_
pel yang dihasilkan oleh kesalahan sampling.
Estimasi varians dalam korelasi foputasidapat diperoleh hanya dengan men-gko.eksi
varians o2r yang teramati untuk ke-salahan
sampling (Hunter & Schmidt, 200fl. Vari_
ans. kesalahan pengambilan sampei dapat
dihitung dengan menggunakan persamaan
3 berikut ini:

o2r=XIN,(l-iJ,__-'Nr- (2)

(3)

t1)

Berdasarkan nilai i yang diperoleh danrerata jumlah sampel t[ yang ada maka
diperoleh hasil perhitung"n d"rTp*r"*"rn
3 sebesar 0,0018023g2:

Langkah berikutnya adalah mepghitung
varians korelasi populasi atau varilis yang
sesungguhnya, merupakan varians yang
dikoreksi yaitu varians r, dikurangi a1ng"n
varians kesalahan pengambilan sampel.

Y::t:T U"retasi populasi dapat ainitung
oengan menggunakan persam aan 4berikut
ini:

o'p= ozf - oz"
- r, adalah hasil korelasi xy pada studi i
3 f, adalah jumlah r"rnpui prJ" 

"roi 
i.

Tg,oh selanjutnya adalah merubah nilai
1.n"Y r, p-ada masing-masing studi untuktndap-atkan rerata t<oreta"si poprt"ri.
trrdasarkan persamaan 1, maka dibuatlah

Berdasarkan
r' 
",' u".i 

"nl 
r;;, ffi"il :?il l -11 : il: 3:

0,027 Bz.Selanjutnya dengan menggunakan
tysiJ 

lelgetut dapat dihit-ung,taii"ra au_
viasi (SDJ dari korelasi populii yng aito..-
ksi, dengan rumus So = {orp arn Jip"rot.t
hasil 0, 1 66 T 9. Intewal kepercayaan i"ng"n
i sebesar 0,49, SD = 0,166)9a"n f.*iteper-
cayaan 95 0/o adalah 0,L623 < p < 0,8L62.
. .. Selanjutnya dampakkesalahan pengam-
bilan sampel dapat diketahui a.ngJn rn"ng_
gunakan persamaan sebagai beriiut:

(4)

I$],y"qan pada masing_masing studin s-elanjutnya diperoleh rerata korelasi
si setelah dikoreksi dengan;umlJ
, (i) atau (p xy)sebesar O,+0. t angtatr
tnya adalah menghitung variani r._.
s r*y atau o2r dihitung dengan menjl

arp
;T ts)
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Jurnal Penelitian Humaniora, Vol. 18, No.l, April 2AI3: 92-100

Berdasarkan persamaan tersebut dike-
tahui reliabilitas korelasi studi adalah 0,939,
sehingga persentase varians mengacu ke-
salahan pengambilan sampel adalah sebesar
1- 0.939 = 0,0608 = 6,08 o/o

Di dalam meta-analisis, koreksi artifak
selain kesalahan pengambilan sampel ada-
lah koreksi kesalahan pengukuran. Langkah
pertama dalam tahap ini adalah menghitung
rerata gabungan dengan menggunakan per-
samaan 6 berikut ini.

|adi berdasarkan persamaan tersebut,
varians yang mengacu pada artifakdiketahui
sebesar 0,0012. Selanjutnya berdasarkan
hasil tersebut dapat dihitung varians kore-
lasi sesungguhnya melalui persamaan 10
berikut ini.

Var (pJ = Var (pJ - p2A'V

Az

(10)

Ave (a) adalah rerata dari koefisien re-
liabilitas instrumen pengukuran variabel
independen danAve (b) rerata dari koefisien
reliabilitas instrumen pengukuran variabel
dependen. Berdasarkan persam aan 6 terse-
but diperoleh rerata gabungan (A) sebesar
t,0076.

Langkah berikutnya adalah menghitung
korelasi populasi yang sesungguhnya sete-
lah dikoreksi dengan kesalahan pengukuran,
yang dilakukan dengan persamaan 7 berikut
ini.

P = Ave (P,) = Ave f U)
A

Ave i merupakan rerata sesungguhnya
dari korelasi r*.dan A adalah rerata gabung-

Yy

an, maka diperoleh korelasi populasi se-
sungguhnya setelah dikoreksi oleh kesalah-
an pengukuran baik pada variabel dependen
maupun independen adalah sebesar 0,49.

Selanjutnya jumlah koefisien kuadrat
variasi perlu dihitung dengan persamaan 8
di bawah ini.

Berdasarkan persamaan tersebut dapat
diketahui korelasi populasi yang sesung-
guhnya (p) yaitu sebesar 0,49 dengan stan-
dar deviasi (SD) sebesar 0,76L9.lnterval
kepercayaan dengan p = 0,49, SD = 0,1-619
dan level kepercayaan 95 o/o dapatdihitung
dengan rumus M p = p + L,96 (SDJ, sehingga
diperoleh hasil 0,1682V 6 < p < 0,802924

Berdasarkan level kepercayaan 95 o/o

yaitu 0,842924 < p < 0,L 6827 6, dengan har-
ga p = 0,4856 berarti korelasi yang diperoleh
setelah dikoreksi dengan kesalahan pengu-
kuran, masuk dalam daerah kepercayaan
sebesar 95 o/a.

Langkah terakhir dalam menghitung ke-
salahan pengukuran adalah melalui dampak
variasi reliabilitas yang dapat (ihitung den-
gan persamaan 11 berikut ini.

pt Av x'J.oo o/o

otlpJ
(111

jadi berdasarkan persamaan tersebut
dapat diketahui bahwa dampakvariasi yang
disebabkan variasi reliabilitas adalah sebe-
sar 4,3935 o/o .

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tujuan dari meta analisis ini adalah un-

tuk mengetahui hubungan yang sebenarnya
antara sikap terhadap perilaku mencari
bantuan dengan intensi untuk mencari
bantuan. Pada penelitian ini, sebanyak
4510 sampel dari 14 penelitian diikutkan
dalam analisis. Hasil analisis menunjukkan
bahwa nilai korelasi yang sesungguhnya
yang diperoleh dalam penelitian ini, r = 0,49
setelah dikoreksi dengan kesalahan sampel
dan kesalahan pengukuran masuk dalam

A = Ave (a) Ave (b) (6)

(B)

Berdasarkan persamaan tersebu! diper-
oleh angka 0,005L. Langkah ini dilanjutkan
dengan menghitung varians yang mengacu
artifak yang dapat dihitung dengan persa-
maan 9 berikut ini.

96
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daerah batas interval kepercaya an 95 o/o

yltuk bisa diterima. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa hipotesis yang menya_
takanada hubungan antara sikap terhadap
perilaku mencari bantuan dengan intensi
untuk mencari bantuan dapat diterima.

Dalam kajian meta analisis, terdapat
aspek_lain yang perlu diperhatikan yaitu
kesalahan dalam p"ng".Lilan sampel dan
kesalahan dalam pengukuran. Nilai vari-
ans kesalahan pengambilan sampel dalam
penelitian ini menunjukkan hasil bahwa
persentase variansi yang disebabkan kes_
alahan pengambilan sampel adalah kecil,
yaitu 6,08 o/o. persentase yang kecil ini
menunjukkan kemungkinan bias kesalahan
karena kekeliruan dalam pengambilan sam_
pel adalah kecil.

Sementara itu nilai varians kesalahan
pengukuran baik pada pengukuran variabel
independen maupun variabel dependen
adalah sebesar 0,0 0L2 dannilai varians pada
populasi adalah sebesar 0,0T82. Apabila
varians kesalahan pengukuran dibandingkan
delSan varians popuiasi maka persentase

menampilkan suatu perilaku (behavioral be_
liefs), ditimbang berdasarkan hasil evaluasi
terhadap konsekuensinya (outcome evalua_
lion). Sikap-sikap tersebut dipercaya memi_
Iiki pengaruh langsung ter-hadap intensi
berperilaku (Ajzen, Igg L).Seoranj individu
yang percaya bahwa perilaku mencari ban_
tuan akan mendatangkan manfaat dan ke_
baikan bagi dirinya akan memiliki kemung_
kinan untuk memiliki intensi untuk mencari
bantuan. Sebaliknya jika seseorang percaya
bahwa perilaku mencari bantuan tidakakan
mendatangkan manfaat dan kebaikan bagi
dirinya akan memiliki kemungkinan yang ke_
cil untukberniatmencari bantuan. Nabi, dkk
(2002) membulitikan bahwa kepercayaan
seperti itu dapat memprediksi intensi para
korban kekerasan dalam rumah tangga
untuk melakukan tindakan tertentu yang
dapat menghentikan kekerasan. Hal terse_

!:l ::t"]"n dengan penelitian Mackenzie,
dkk (2006) yang menemukan bahwa orang
dewasa yang memiliki sikap positif terhadaf
perilaku mencari bantuan pada professional
kesehatan mental memiliki niat untuk men_
cari bantuan. penelitian Schomerus, dkk
(2009) menemukan bahwa sikap terhadap
perilaku mencari bantuan padi psikiater
sangat tergantung pada behavioral beliefs
dan selanjutnya sikap perilaku mencari
bantuan pada psikiater dapat memprediksi
secara signifikan intensi mencari bantuan
pada sampel dari representasi populasi
masyarakatferman. Deane, dkk (19-991 .un_
emukan bahwa semakin favorabie sikap ses_
eorang terhadap perilaku mencari bantuan
maka akan semakin meningkat intensinya
untuk mencari bantuan.

Signifikansi hubungan antara sikap ter_
hadap perilaku mencari bantuan dengan in_
tensi mencari bantuan sebagaim"n" dilih"t
dalam hasil meta-analisis inidapat menjadi
petunjukbagi para praktisi atau professional
yang memberikan layanan bantuan pada
masyarakat dalam berbagai bidang tenrang
pentingnya pembentukan sikap yang positif
terhadap perilaku mencari bantuan. pem_
bentukan sjkap positifini diharapkan dapat
meningkatkatkan intensi masyarakat untuk

variansi yang disebabkan kesafahan pen_
gukuran adalah 4,3935o/o. persentase yang

ini menunjukkan kemungkinan-biaI
than karena kekeliruan dalam pengu_

litian sebelumnya (schomerus, dkk,
; Chang 2008; Huntef dkk, 2003; Mo

Mak,2009; Skogstad, dkk, 2006) yang
myatakan ada hubungan positif antara

Berdasarkan kriteria dari Cohen (Field &
eft, 20L0),hasil penelitian ini teimasuk

kategori effect size besa4, yang mana
rc = 0,49 dapat menjelaskan kira_kira

o/o dari total varian. Hasil meta_analisis
semakin memperkuat hasil_hasil

terhadap perilaku mencari bantuan
n intensi untuk mencari bantuan.
a semakin positif sikap seseorang
ap perilaku mencari bantuan, maki

t semakin tinggi intensinya untuk men_
bantuan.

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya,
tp ditentukan oleh kepercayaan-keper_

adalah sangat kecil.

individu mengenai konsekuensi dari
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minta bantuan, terutama pada professional

sesuai dengan masalahnya' Sekali intensi
untuk minta bantuan terbentuk, maka
kemungkinan untuk minta bantuan akan

semakin besar (Cornally & McCharty, 20Lt).
Dengan demikian, masyarakat akan meman-

faatkan layanan bantuan yang tersedia un-

tuk mengatasi masalah-masalah yang tidak
dapat diselesaikan sendiri. Sebagai contoh
perawatan kesehatan dengan mencari ban-
tuan pada dokter merupakan salah satu
cara untuk meningkatkan derajat kesehatan
individu, Dalam kasus lain, mencari bantuan
pada psikolog konselol atau polisi meru-
pakan cara untuk menghentikan kekerasan
yang dialami seorang perempuan korban
kekerasan dalam rumah tangga. Demikian
juga bertanya atau minta bantuan pada guru
merupakan salah satu cara yang baik untuk
memecahkan masalah-masalah akademis.
Bagaimanapun juga, minta bantuan pada
professional merupakan salah satu cara un-
tuk meningkatkan kesej ahteraan pribadi.

Selain temuan serta implikasi di atas,
penelitian ini juga memiliki kelemahan.
Salah satunya adalah berkaitan dengan ar-
tifak lain yang belum dikoreksi sehingga ke-
mungkinan juga turut mempengaruhi hasil
meta-analisis ini. Selain itu, meta-analisis ini
tidak menyertakan studi yang menunjukkan
kurang signifikannya hubungan antara sikap
terhadap perilaku mencari bantuan dengan
intensi mencari bantuan mengingat studi
(Chang, dkk,2008; Logsdon, dkk, 2009)
tersebut tidak memiliki informasi yang dibu-
tuhkan untuk diikutkan analisis.

SIMPUTAN
Berdasarkan hasil meta-analisis dapat

disimpulkan bahwa sikap terhadap peri-
laku mencari bantuan memiliki efek sedang
terhadap perilaku mencari bantuan, dan
dapat dipercaya sebagai prediktor dari
perilaku mencari bantuan. Hal tersebut
membawa implikasi pada pentingnya pem-
bentukan dan atau peningkatan sikap positif
masyarakat terhadap perilaku mencari ban-
tuan untuk meningkatkan intensi mencari
bantuan atas masalah yang tidak bisa disele-
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saikan sendiri. Berdasarkan hasil peneitian
ini juga dapat disimpulkan bahwa varians
yang disebabkan kesalahan pengukuran
(4,3935 %) lebih kecil daripadavariansyang
disebabkan kesalahan pengambilan sampel
(6,08 %).
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